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MOTTO 

 

  ِ لٰوةُ فَانْتشَِرُوْا فىِ الْْرَْضِ وَابْتغَُوْا مِنْ فَضْلِ اللّٰه فَاِذاَ قضُِيَتِ الصَّ

َ كَثِيْرًا لَّعَلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ   ۝وَاذْكُرُوا اللّٰه  

 

“Maka apabila salat telah dilaksanakan, bertebaranlah kamu di 

bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

agar kamu beruntung.” 

(Q.S. Al-Jumuah : 10) 

 

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. 

Part of growing up and moving into new chapter of your life is 

about catch and release” 

(Taylor Swift) 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak perang 

dagang global dan fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap kinerja 

ekspor dan impor Indonesia dari perspektif ekonomi Islam selama 

periode 2013–2024. Perang dagang antara Amerika Serikat dan 

Tiongkok sejak 2018 telah menciptakan ketidakpastian 

perdagangan internasional dan perubahan kebijakan tarif yang 

memengaruhi negara berkembang, termasuk Indonesia. Selain itu, 

perubahan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat juga 

memengaruhi daya saing ekspor dan pengeluaran impor nasional. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

eksploratif dan analisis deret waktu tahunan untuk periode 2013–

2024. Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

Indonesia, Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, dan 

lembaga resmi lainnya, kemudian dianalisis menggunakan regresi 

deret waktu untuk menentukan pengaruh parsial dan simultan 

variabel independen terhadap perdagangan Indonesia. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

mengenai pengaruh perang dagang global dan nilai tukar terhadap 

ekspor dan impor Indonesia serta kepatuhannya terhadap prinsip-

prinsip ekonomi Islam, seperti keadilan (al-'adl), keseimbangan 

(tawazun), dan manfaat (maslahah). Keunikan penelitian ini 

terletak pada integrasi simultan analisis perang dagang global dan 

nilai tukar rupiah dari perspektif ekonomi Islam, yang jarang dikaji 

dalam penelitian sebelumnya. 

Kata Kunci : Perang Dagang Global, Nilai Tukar Rupiah, Ekspor, 

Impor, Ekonomi Islam. 

mailto:setyaayuns@gmail.com1
mailto:dimaspratomo@radenintan.ac.id2
mailto:gustikanurmalia@radenintan.ac.id3
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the intertemporal impact of the global 

trade war and fluctuations in the rupiah exchange rate on 

Indonesia's export and import performance from an Islamic 

economic perspective during the period 2013–2024. The trade war 

between the United States and China since 2018 has created 

international trade uncertainty and changes in tariff policies that 

affect developing countries, including Indonesia. In addition, 

changes in the rupiah exchange rate against the United States 

dollar also affect export competitiveness and national import 

expenditure. This study uses a quantitative method with an 

exploratory approach and annual time series analysis for 2013–

2024. Secondary data were obtained from the Indonesian Central 

Bureau of Statistics, the Ministry of Trade of the Republic of 

Indonesia, and other official institutions, then analyzed using time 

series regression to determine the partial and simultaneous effects 

of independent variables on Indonesian trade. The results of this 

study are expected to provide empirical evidence regarding the 

influence of the global trade war and exchange rates on 

Indonesia's exports and imports and their compliance with Islamic 

economic principles, such as justice (al-'adl), balance (tawazun), 

and benefit (maslahah). The novelty of this research lies in the 

simultaneous integration of global trade war analysis and the 

rupiah exchange rate from an Islamic economic perspective, which 

has rarely been studied in previous research. 

 

Keywords : Global Trade War, Rupiah Exchange Rate, Export, 

Import, Islamic Economics 
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PENDAHULUAN 

Perekonomian global dalam satu dekade terakhir menunjukkan 

ketidakstabilan yang signifikan akibat perubahan kebijakan 

internasional, ketegangan geopolitik, serta pergeseran strategi 

ekonomi negara-negara besar. Salah satu fenomena utama yang 

menandai perubahan tersebut adalah perang dagang global yang 

dimulai pada tahun 2018 antara Amerika Serikat dan Tiongkok. 

Konflik ini ditandai dengan penerapan kebijakan tarif tinggi dan 

pembatasan impor oleh masing-masing negara untuk melindungi 

industri domestik.1 Perang dagang global tersebut memicu 

ketidakpastian di pasar internasional dan menimbulkan efek domino 

terhadap negara-negara berkembang, termasuk Indonesia, yang sangat 

bergantung pada kegiatan ekspor dan impor sebagai salah satu sumber 

utama pertumbuhan ekonomi.Perdagangan internasional memiliki 

peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, 

meningkatkan devisa negara, serta memperluas lapangan kerja. 

Ekspor menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi melalui 

peningkatan pendapatan nasional dan cadangan devisa, sedangkan 

impor berfungsi sebagai penunjang kebutuhan bahan baku dan barang 

modal untuk mendukung kegiatan industri dalam negeri.2 Namun, 

dalam beberapa tahun terakhir, dinamika global seperti perang dagang, 

krisis energi, pandemi COVID-19, serta fluktuasi nilai tukar rupiah 

telah menciptakan tekanan terhadap stabilitas perdagangan luar negeri 

Indonesia. 

Perang dagang global menyebabkan perubahan signifikan 

terhadap arus perdagangan dunia. Penerapan tarif tinggi oleh Amerika 

Serikat terhadap produk Tiongkok, misalnya, menimbulkan 

pergeseran rantai pasok internasional (global supply chain 

realignment), yang secara tidak langsung memengaruhi permintaan 

 
1 Agatha Agustin and Gunardi Lie, “ANALISIS DAMPAK 

PERANG DAGANG AMERIKA SERIKAT–TIONGKOK TERHADAP 

KEGIATAN EKSPOR IMPOR INDONESIA,” Nusantara : Jurnal Ilmu 

Pengetahuan Sosial 12, no. 11 (2025): 4281–90. 
2 Desry Rasmita Tarigan et al., “Dinamika Perdagangan 

Internasional Dan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia: Analisis Ekspor Dan 

Impor 2010-2024,” Jurnal Pendidikan Tambusai 9, no. 1 (2025): 10714–21. 
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terhadap produk ekspor Indonesia.3 Menurut laporan Kementerian 

Perdagangan RI, selama periode perang dagang, terjadi penurunan 

volume ekspor Indonesia ke Amerika Serikat pada beberapa 

komoditas utama seperti tekstil, karet, dan elektronik.4 Meskipun 

begitu, perang dagang juga membuka peluang baru. Ketika hubungan 

perdagangan Amerika Serikat dan Tiongkok memburuk, Indonesia 

memiliki kesempatan untuk menjadi alternatif pemasok bagi kedua 

negara tersebut, khususnya untuk produk komoditas dan bahan baku 

industri. Namun, kemampuan Indonesia untuk memanfaatkan peluang 

ini bergantung pada daya saing produk, efisiensi logistik, serta 

kebijakan pemerintah dalam memperluas pasar ekspor. 

Perubahan kebijakan tarif merupakan salah satu instrumen yang 

paling sering digunakan oleh negara untuk melindungi industri dalam 

negeri dan menyeimbangkan posisi dagangnya yang terjadi dalam 

konteks perdagangan internasional. Sejak terjadinya perang dagang 

antara Amerika Serikat dan China pada tahun 2018, dinamika tarif 

global mengalami pergeseran yang cukup signifikan. Hal ini tidak 

hanya berdampak pada kedua negara yang terlibat secara langsung, 

tetapi juga mempengaruhi negara mitra dagang lainnya, termasuk 

Indonesia. Sebagai salah satu negara pengekspor komoditas 

manufaktur dan tekstil ke Amerika Serikat, perubahan tarif yang 

diberlakukan oleh AS memiliki implikasi terhadap daya saing produk 

Indonesia di pasar global. Oleh karena itu, penting untuk melihat 

bagaimana perubahan tarif AS terhadap Indonesia berlangsung dari 

tahun ke tahun untuk memahami potensi pengaruhnya terhadap 

kinerja ekspor Indonesia. 

 
3 Adinda Arafah and Muhammad Ikhsan Harahap, “Analisis 

Dampak Perang Dagang Amerika Serikat Terhadap Pasar Tenaga Kerja Dan 

Industri Di Indonesia” 13, no. 2 (2025): 159–73, 

https://doi.org/https://doi.org/10.33603/publika.v13i2.10979. 
4 Shelvira Mustika Sadikin, “Analisis Dampak Perang Dagang 

Amerika Serikat-China Terhadap Ekspor Karet Indonesia Ke Amerika 

Serikat,” EDUCATIONIST: Journal of Educational and Cultural Studies 

2023, no. 1 (2023): 315–25. 
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Sumber: Tax Foundation (disajikan oleh visual capitalist) 

Gambar 1 Grafik Tarif  Rata-rata Impor AS Terhadap Indonesia  

(2013-2024) 

Tarif rata-rata Amerika Serikat pada periode 2013-2024 

menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan, di mana pada 2013-

2017 relatif stabil di kisaran 1,4%-1,5% yang mencerminkan 

kebijakan perdagangan yang terbuka dan minim hambatan tarif. Mulai 

2018, tarif meningkat menjadi 1,8% dan terus naik hingga mencapai 

3,0% pada 2021, yang menunjukkan menguatnya kebijakan 

proteksionisme seiring eskalasi perang dagang global. Selanjutnya 

pada 2022-2023 terjadi penurunan menjadi 2,4% sebagai bentuk 

pelonggaran kebijakan perdagangan, sebelum kembali naik moderat 

menjadi 2,5% pada 2024. Secara keseluruhan, perubahan ini 

menunjukkan bahwa kebijakan tarif Amerika Serikat bersifat dinamis 

dan dipengaruhi oleh kondisi ekonomi global serta perkembangan 

perang dagang.Secara keseluruhan, grafik ini memperlihatkan bahwa 

tariff Amerika Serikat cenderung meningkat secara signifikan pada 

periode pasca-2018 dibandingkan dengan periode sebelumnya. 

Peningkatan tarif tersebut berpotensi meningkatkan hambatan 

perdagangan bagi negara mitra dagang, termasuk Indonesia, sehingga 

dapat memengaruhi volume perdagangan internasional.5 

 
5 Endang Pudji Astuti, Rita Nurmalina, and Amzul Rifin, “Pengaruh 

Hambatan Tarif Dan Sps Pada Perdagangan Pertanian Indonesia Dengan 

Negara G-20,” Buletin Ilmiah Litbang Perdagangan 17, no. 1 (2023): 43–68, 
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Sumber : Bank Indonesia (BI) 

Gambar 1 Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar (2013-2024) 

 

Data nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS periode 2013-2024 

menunjukkan tren depresiasi secara umum meskipun terdapat 

fluktuasi tahunan. Pada 2015, Rupiah melemah signifikan ke 

Rp13.392 per USD, lalu relatif stabil pada 2016-2017 di kisaran 

Rp13.307-Rp13.381. Tahun 2018 kembali melemah menjadi 

Rp14.247 seiring kenaikan suku bunga AS dan ketidakpastian global, 

kemudian sempat menguat tipis pada 2019 menjadi Rp14.146. Periode 

2020-2021 berfluktuasi di kisaran Rp14.308-Rp14.593 akibat pandemi 

COVID-19, dan sejak 2022 hingga 2024 Rupiah terus melemah 

bertahap hingga Rp15.852 per USD dipengaruhi inflasi global, harga 

komoditas, serta kebijakan moneter AS dan Indonesia. Secara 

keseluruhan, kondisi ini menunjukkan tren depresiasi jangka 

menengah hingga panjang Rupiah terhadap dolar AS. 
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Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, (2025) 

Gambar 2 Perkembangan Nilai Ekspor Indonesia Tahun 2013-2024 

 

Nilai ekspor Indonesia periode 2013-2024 menunjukkan 

fluktuasi yang dipengaruhi kondisi ekonomi global dan domestik. 

Pada 2013-2016, ekspor menurun dari 182.551,8 juta USD menjadi 

145.134,0 juta USD akibat perlambatan ekonomi global, penurunan 

harga komoditas, dan melemahnya permintaan internasional. Tahun 

2017 terjadi pemulihan menjadi 180.012,7 juta USD, namun kembali 

menurun pada 2018-2019 seiring dampak perang dagang global, 

kemudian turun lagi pada 2020 menjadi 163.191,8 juta USD akibat 

pandemi COVID-19. Selanjutnya, ekspor meningkat tajam pada 2021-

2022 hingga mencapai 292.186,7 juta USD didorong pemulihan 

ekonomi global dan kenaikan harga komoditas, sebelum terkoreksi 

pada 2023 menjadi 259.527,8 juta USD dan kembali naik pada 2024 

menjadi 266.529,2 juta USD.6 

 
6 Badan Pusat Statistik (BPS), Nilai Ekspor Indonesia( 2013-2024) 
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Sumber : Badan Pusat Statistik, (2025) 

Gambar 3 Nilai Impor Indonesia tahun 2015-2024 

 

Nilai impor Indonesia periode 2013-2024 menunjukkan 

fluktuasi yang dipengaruhi kondisi ekonomi global dan kebutuhan 

domestik. Pada 2013-2016, impor menurun dari 186.628,7 juta USD 

menjadi 135.652,8 juta USD akibat perlambatan ekonomi, 

melemahnya aktivitas industri, dan turunnya harga komoditas. Tahun 

2017-2018 terjadi peningkatan hingga 188.711,3 juta USD seiring 

membaiknya ekonomi dan meningkatnya kebutuhan bahan baku, 

namun kembali turun pada 2019 menjadi 171.275,7 juta USD akibat 

dampak perang dagang global. Pada 2020 impor kembali turun tajam 

menjadi 141.568,8 juta USD karena pandemi COVID-19, lalu 

meningkat pada 2021–2022 hingga 237.935,4 juta USD seiring 

pemulihan ekonomi. Tahun 2023 turun menjadi 223.107,5 juta USD, 

kemudian naik lagi pada 2024 menjadi 235.199,6 juta USD. Secara 

keseluruhan, impor Indonesia cenderung meningkat dalam jangka 

panjang meskipun berfluktuasi setiap tahun.7 

 

 

 

 
7 Badan Pusat Statistik (BPS), Nilai Ekspor Indonesia (2013-2024) 
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Tahun Nilai Ekspor 

(USD) 

Nilai Impor 

(USD) 

Total Nilai 

Ekspor + 

Impor (USD) 

2013 182,55 186,63 369,18 

2014 175,98 178,18 354,16 

2015 150,37 142,69 293,06 

2016 145,13 135,65 280,78 

2017 170,83 156,99 327,82 

2018 180,01 188,71 368,72 

2019 167,78 171,28 339,06 

2020 163,19 141,57 304,76 

2021 231,61 196,20 427,81 

2022 291,90 237,45 529,35 

2023 259,53 221,89 481,42 

2024 266,53 235,199 501,729 
Sumber : Badan Pusat Statistik 2025 

Tabel 1 Total Ekspor-Impor Indonesia Tahun 2013-2024 

 Berdasarkan tabel gabungan, total perdagangan Indonesia 

(ekspor dan impor) periode 2013-2024 menunjukkan fluktuasi yang 

dipengaruhi kondisi ekonomi global dan domestik. Pada 2013-2016, 

total perdagangan menurun dari 369.180,5 juta USD menjadi 

280.786,8 juta USD akibat pelemahan ekonomi global. Tahun 2017 

kembali meningkat menjadi 336.998,2 juta USD, namun sempat 

berfluktuasi pada 2018-2019 menjadi 357.539,5 juta USD dan 

338.958,7 juta USD akibat perang dagang global. Tahun 2020 turun 

menjadi 304.760,6 juta USD karena pandemi COVID-19, kemudian 

meningkat tajam pada 2021-2022 hingga mencapai 530.122,1 juta 

USD seiring pemulihan ekonomi dan lonjakan harga komoditas. Pada 

2023 terjadi koreksi menjadi 482.635,3 juta USD, lalu kembali naik 

pada 2024 menjadi 501.728,8 juta USD. Secara keseluruhan, total 

perdagangan Indonesia cenderung meningkat dalam jangka panjang 

meskipun berfluktuasi setiap tahun. 

 Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana 

perang dagang global dan fluktuasi nilai tukar rupiah memengaruhi 

ekspor dan impor Indonesia secara berkelanjutan dalam jangka waktu 
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panjang. Menurut penelitian Andi Kurniawan dan Khoirur Rizal 

Luthfi menemukan bahwa perang dagang antara Amerika Serikat dan 

Tiongkok memberikan pengaruh negatif signifikan terhadap 

perdagangan luar negeri negara-negara berkembang, termasuk 

Indonesia, karena meningkatnya ketidakpastian tarif dan hambatan 

ekspor-impor.8 Sebaliknya, Lailatul Maghfiroh menemukan bahwa 

perang dagang global justru memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap ekspor Indonesia dalam jangka panjang akibat efek trade 

diversion atau pengalihan pasar ekspor dari China ke Indonesia.9 

Menurut penelitian Vita Kartika Sari menunjukkan bahwa fluktuasi 

nilai tukar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor 

Indonesia dalam jangka panjang, namun tidak dijelaskan secara rinci 

dampaknya terhadap impor atau keseimbangan perdagangan secara 

keseluruhan.10 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Jumu’ah ayat 10: 

  ِ لٰوةُ فَانْتشَِرُوْا فىِ الْْرَْضِ وَابْتغَُوْا مِنْ فَضْلِ اللّٰه فَاِذاَ قضُِيَتِ الصَّ

َ كَثِيْرًا لَّعَلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ  وَ  ۝اذْكُرُوا اللّٰه  

Artinya : “Maka apabila salat telah dilaksanakan, bertebaranlah 

kamu di bumi; carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak agar kamu beruntung.” 

Ayat ini menegaskan pentingnya aktivitas ekonomi, termasuk 

perdagangan internasional, sebagai jalan mencari rezeki yang halal. 

Dalam konteks ini, penelitian dengan perspektif ekonomi Islam 

bertujuan untuk melihat bagaimana perang dagang global dan 

 
8 Andi Kurniawan and Khoirur Rizal Luthfi, “Impact of the US-

China Trade War on Foreign Trade of Emerging Economies: Brazil, South 

Africa, and Indonesia,” Jurnal Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 27, no. 2 (2023): 

157–75, https://doi.org/10.22146/JSP.69215. 
9 Lailatul Maghfiroh, “The US-China Trade War and Factors 

Affecting Indonesian Exports,” Efficient: Indonesian Journal of Development 

Economics 4, no. 2 (2021): 1230–41, 

https://doi.org/10.15294/efficient.v4i2.45848. 
10 Vita Kartika Sari, “Analysis of Export Determinants : Indonesian 

Case Analisis Determinan Ekspor : Kasus Indonesia,” no. 36 (2024): 1–22. 
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fluktuasi nilai tukar tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, 

tetapi juga terhadap keadilan ekonomi (al-‘adl) dan keseimbangan 

(tawazun) yang diidealkan dalam sistem ekonomi Islam.11 

Berdasarkan hasil kajian penelitian terdahulu, masih terdapat 

kesenjangan penelitian (research gap) terkait analisis pengaruh perang 

dagang global dan nilai tukar rupiah terhadap perdagangan 

internasional Indonesia. Sebagian besar penelitian sebelumnya, seperti 

yang dilakukan oleh Andi Kurniawan dan Khoirur Rizal Luthfi12, 

hanya menyoroti dampak negatif perang dagang terhadap ekspor 

negara berkembang, sedangkan Lailatul Maghfiroh menemukan 

pengaruh positif jangka panjang akibat efek trade diversion.13 

Ketidakkonsistenan hasil ini menunjukkan bahwa belum ada 

kesimpulan yang pasti mengenai arah pengaruh perang dagang global 

terhadap kinerja ekspor dan impor Indonesia. Selain itu, penelitian 

seperti Vita Kartika Sari hanya menelaah pengaruh fluktuasi nilai 

tukar terhadap ekspor tanpa menjelaskan dampaknya terhadap impor 

dan keseimbangan perdagangan secara agregat.14 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan analisis 

intertemporal untuk mengkaji pengaruh perang dagang global dan 

fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap ekspor dan impor Indonesia 

selama periode 2013-2024. Penelitian ini tidak hanya menganalisis 

perubahan pengaruh kedua variabel dari waktu ke waktu, tetapi juga 

mengintegrasikan perspektif ekonomi Islam melalui prinsip keadilan 

(al-'adl), keseimbangan (tawazun), dan kemaslahatan (maslahah). 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

 
11 D I Yulianingsih and M S Heriyawan, “Peran Etika Ekonomi 

Islam Dalam Perdagangan Internasional: Telaah Kritis Atas Pemikiran Imam 

Al-Ghazali,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 11, no. 04 (2025): 60–69, 

https://jurnal.stie-

aas.ac.id/index.php/jei/article/view/17304%0Ahttps://jurnal.stie-

aas.ac.id/index.php/jei/article/download/17304/7762. 
12 Kurniawan and Luthfi, “Impact of the US-China Trade War on 

Foreign Trade of Emerging Economies: Brazil, South Africa, and Indonesia.” 
13 Maghfiroh, “The US-China Trade War and Factors Affecting 

Indonesian Exports.” 
14 Sari, “Analysis of Export Determinants : Indonesian Case Analisis 

Determinan Ekspor : Kasus Indonesia.” 
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memahami dampak faktor global terhadap perdagangan Indonesia 

sekaligus memperluas kajian ekonomi Islam dalam konteks 

perdagangan internasional modern. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perdagangan Internasional 

Teori Perdagangan Internasional menjelaskan terjadinya 

pertukaran barang dan jasa antarnegara serta manfaat yang diperoleh 

dari kegiatan tersebut. Salah satu teori utama adalah Teori Keunggulan 

Komparatif dari David Ricardo yang menyatakan bahwa negara akan 

memperoleh keuntungan dengan memproduksi dan mengekspor 

barang yang memiliki biaya peluang lebih rendah dibandingkan 

negara lain.15 Teori ini didukung oleh Teori Heckscher-Ohlin, yang 

menjelaskan bahwa perdagangan internasional dipengaruhi oleh 

perbedaan kepemilikan faktor produksi, seperti tenaga kerja, modal, 

dan sumber daya alam. Negara cenderung mengekspor barang yang 

menggunakan faktor produksi yang melimpah dan mengimpor barang 

yang faktor produksinya terbatas di dalam negeri.16 Selain itu, Teori 

Product Life Cycle dari Raymond Vernon menjelaskan bahwa pola 

perdagangan berubah mengikuti siklus hidup produk, dari tahap 

inovasi hingga penurunan, sehingga lokasi produksi dan arus 

perdagangan dapat berpindah ke negara yang lebih efisien.17 Dalam 

penelitian ini, teori perdagangan internasional digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana perang dagang global dan fluktuasi nilai tukar 

rupiah memengaruhi kinerja ekspor dan impor Indonesia. Perubahan 

kebijakan perdagangan dan pergerakan nilai tukar dapat memengaruhi 

 
15 Amarachi Joy Chinda, Port Harcourt, and Rivers State, “Journal 

of International Management and Financial Accounting ISSN : 5228 – 5019 

OPERATIONAL” 8, no. 3 (2022): 1815–18. 
16 Francisco Javier Andrade Domínguez et al., “Disparities in Factor 

Endowments and Trade Patterns:A Heckscher-Ohlin Approach,” Academic 

Journal of Interdisciplinary Studies 13, no. 1 (2024): 412, 

https://doi.org/10.36941/ajis-2024-1031. 
17 Nadia Zahoor et al., De-Globalization, International Trade 

Protectionism, and the Reconfigurations of Global Value Chains, 

Management International Review, vol. 63 (Springer Berlin Heidelberg, 

2023), https://doi.org/10.1007/s11575-023-00522-4. 
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daya saing produk, harga relatif barang, serta stabilitas perdagangan 

internasional Indonesia selama periode 2013-2024. 

Perang Dagang Global 

Menurut teori proteksionisme, perdagangan bebas tidak selalu 

memberikan manfaat yang sama bagi setiap negara, terutama bagi 

negara berkembang yang industri domestiknya masih lemah.18 Oleh 

karena itu, perlindungan melalui tarif atau hambatan perdagangan 

dianggap diperlukan untuk membantu industri dalam negeri 

berkembang hingga mampu bersaing secara internasional. Gagasan ini 

dikenal sebagai Infant Industry Argument yang dikemukakan oleh 

Friedrich List.19 Namun, kebijakan proteksionisme yang berlebihan 

dapat memicu tindakan balasan dari negara lain sehingga 

menimbulkan perang dagang. Kondisi ini menyebabkan meningkatnya 

hambatan perdagangan, terganggunya rantai pasok global, serta 

menurunnya efisiensi perdagangan internasional. 

Dalam perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok 

sejak 2018, kedua negara saling menerapkan tarif impor untuk 

melindungi kepentingan ekonominya.20 Dampaknya tidak hanya 

dirasakan oleh kedua negara, tetapi juga oleh negara lain, termasuk 

Indonesia.21 Dalam penelitian ini, teori proteksionisme digunakan 

untuk menjelaskan bagaimana kebijakan perdagangan negara-negara 

besar dapat memengaruhi kinerja ekspor dan impor Indonesia melalui 

 
18 Matthias Busse and Tim Vogel, “Trade Liberalization, IMF 

Conditionality, and Policy Substitution in Developing Countries,” Kyklos 77, 

no. 2 (2024): 256–84, https://doi.org/10.1111/kykl.12366. 
19 Luiz Carlos Bresser-pereira, “Import Tariffs : The Neutralization 

of the Dutch Disease Argument,” Brazilian Journal of Political Economy 43, 

no. 1 (2023): 299–303. 
20 Mohamad Irvansyah et al., “Kajian Sistematis Literatur Mengenai 

Proteksionisme Dan Dinamika Perdagangan Internasional: Pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR) Berdasarkan PRISMA 2020,” Jurnal 

Bahtera Inovasi 9, no. 1 (2025): 31–44. 
21 Adelya Salsabila, “The Impact of the China-US Trade War on 

International Trade and Global Economic Stability (Dampak Perang Dagang 

Tiongkok-AS Terhadap Perdagangan Internasional Dan Stabilitas Ekonomi 

Global),” 2025, 15. 
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perubahan pola perdagangan, daya saing produk, dan stabilitas 

perdagangan internasional.22 

Nilai Tukar Rupiah 

Nilai tukar mencerminkan kemampuan suatu mata uang dalam 

bertransaksi dengan mata uang negara lain. Apresiasi rupiah membuat 

barang impor menjadi lebih murah, sedangkan depresiasi 

menyebabkan harga impor meningkat dan dapat memengaruhi biaya 

produksi, inflasi, serta daya saing produk domestik. Oleh karena itu, 

stabilitas nilai tukar menjadi salah satu fokus utama kebijakan 

moneter.23 

Pergerakan nilai tukar dapat dijelaskan melalui beberapa teori. 

Purchasing Power Parity (PPP) menyatakan bahwa nilai tukar 

dipengaruhi oleh perbedaan tingkat inflasi antarnegara. Negara dengan 

inflasi yang lebih tinggi cenderung mengalami depresiasi mata uang 

karena menurunnya daya beli.24 Selain itu, Interest Rate Parity (IRP) 

menjelaskan bahwa perbedaan suku bunga antarnegara memengaruhi 

arus modal internasional. Tingkat suku bunga yang lebih tinggi dapat 

menarik investasi asing sehingga meningkatkan permintaan terhadap 

mata uang domestik dan mendorong apresiasi nilai tukar.25  

 
22 Gina Andriana Br Sembiring and Wayan Sukadana, “Pola 

Perdagangan Indonesia Dengan Empat Mitra Dagang Utama Tahun 1990-

2023,” Borjuis: Journal of Economy 2, no. 4 (2025): 106–25. 
23 M. Rizky Juniardi Wahid and Taufiq Chaidir, “Pengaruh Suku 

Bunga Federal Reserve System Dan Nilai Tukar Terhadap Inflasi Di 

Indonesia,” ECo-Fin 7, no. 1 (2025): 533–46, 

https://doi.org/10.32877/ef.v7i1.2157. 
24 Muhammad Syahwildan Gugun, Fina Berliana Azkiya, Nadya 

Ananda Putri, Nandini Putri, Azzah Nabilah, “Teori Paritas Daya Beli Bahan 

Pokok Studi Kasus Pada Pengaruh Dampak Nilai Tukar, Analisis Moneter, 

Kebijakan,” JURNAL MANEKSI 3, no. 5 (2025): 67–73, 

https://www.ejournal-

polnam.ac.id/index.php/JurnalManeksi/article/view/2812. 
25 Jacobus Cliff Diky Rijoly, Kangwook Noh, and I. Putu Yoga 

Bumi Pradana, “Nexus Between Capital Inflow and Economic Growth: 

Evidence From Indonesia,” Asian Academy of Management Journal of 

Accounting and Finance 21, no. 1 (2025): 25–52, 

https://doi.org/10.21315/aamjaf2025.21.1.2. 
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Teori lainnya adalah Balance of Payments Theory atau teori 

neraca pembayaran yang menyatakan bahwa nilai tukar ditentukan 

oleh interaksi antara permintaan dan penawaran valuta asing.26 

Permintaan valuta asing umumnya berasal dari kegiatan impor, 

pembayaran utang luar negeri, dan investasi ke luar negeri, sedangkan 

penawaran valuta asing berasal dari ekspor, investasi asing yang 

masuk, serta penerimaan devisa lainnya.27 Ketidakseimbangan antara 

keduanya akan memengaruhi pergerakan nilai tukar suatu negara.28 

Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam merupakan suatu disiplin ilmu yang 

mempelajari aktivitas ekonomi manusia berdasarkan nilai-nilai syariat 

Islam yang bersumber dari Al-Qur'an, As-Sunnah, ijma', dan qiyas. 

Sistem ekonomi Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

keuntungan (profit), tetapi juga mengutamakan tercapainya 

kesejahteraan masyarakat (falah), keadilan (al-'adl), keseimbangan 

(tawazun), dan kemaslahatan (maslahah). Oleh karena itu, setiap 

aktivitas ekonomi harus dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah serta menghindari praktik yang dilarang seperti riba, gharar, 

dan maysir.29 

Menurut Muhammad Abdul Mannan, ekonomi Islam 

merupakan ilmu sosial yang mempelajari berbagai permasalahan 

 
26 Anis Nurul Laili and Diah Wahyuningsih, “Analisis Pengaruh 

Neraca Perdagangan, Suku Bunga Dan Arus Modal Masuk Terhadap Nilai 

Tukar Rupiah Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi Akuntansi Dan Manajemen 21, 

no. 2 (2022): 88, https://doi.org/10.19184/jeam.v21i2.33642. 
27 Rini Aprilia and Rizka Malia, “Balance of Payments and 

Exchange Rates in ASEAN Countries : Granger Causality Test,” OPTIMUM: 

Jurnal Ekonomi Dan Pembangunan 12, no. 1 (2020): 1–15. 
28 Rikki Manurung, Mardiana, and Rahmad Richard, “Analisis 

Pengaruh Ekspor, Investasi Asing Langsung Dan Investasi Portofolio 

Terhadap Nilai Tukar Rupiah Di Indonesia Tahun 2006-2017,” Jom Feb 1, 

no. 1 (2018): 1, 

https://jom.unri.ac.id/index.php/JOMFEKON/article/viewFile/20817/20142. 
29 Bustanul Arifin and Ilyas Nurul Azam, “Nilai-Nilai Keadilan 

Dalam Ekonomi Syari’ah,” J-Mabes: Jurnal Manajemen, Akuntansi, Bisnis 

Dan Studi Ekonomi Syariah 2, no. 1 (2024): 1–17, https://doi.org/10.61181/j-

mabes.v2i1.396. 
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ekonomi masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. Sementara 

itu, M. Umer Chapra mendefinisikan ekonomi Islam sebagai ilmu 

yang bertujuan membantu mewujudkan kesejahteraan manusia 

melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang terbatas sesuai 

dengan tujuan syariah tanpa mengurangi kebebasan individu maupun 

menciptakan ketidakseimbangan ekonomi. Definisi tersebut 

menunjukkan bahwa ekonomi Islam memadukan aspek material dan 

spiritual sehingga aktivitas ekonomi tidak hanya mengejar efisiensi, 

tetapi juga memperhatikan dimensi moral dan etika. 

Dalam ekonomi Islam, manusia dipandang sebagai khalifah 

yang diberi amanah oleh Allah Swt. untuk mengelola sumber daya 

alam secara bertanggung jawab. Seluruh kekayaan pada hakikatnya 

merupakan milik Allah Swt., sedangkan manusia hanya diberi hak 

untuk memanfaatkan dan mengembangkannya sesuai dengan 

ketentuan syariat. Oleh karena itu, setiap kegiatan ekonomi harus 

dilaksanakan secara jujur, adil, transparan, serta memberikan manfaat 

bagi seluruh masyarakat.30 

KERANGKA BERPIKIR 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini merupakan 

gambaran logis dari hubungan antarvariabel yang diteliti berdasarkan 

teori-teori ekonomi dan konsep dalam ekonomi Islam. Tujuan dari 

penyusunan kerangka ini adalah untuk menjelaskan arah hubungan 

sebab-akibat (kausal) antara perang dagang global (X₁) dan fluktuasi 

nilai tukar rupiah (X₂) terhadap ekspor dan impor (Y) di Indonesia 

selama periode 2013–2024.  

 
30 Iryanto Irvan Jaya Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta, 

“PARADIGMA KARAKTERISTIK EKONOMI SYARIAH,” AT-

TAWASSUTH:Jurnal Ekonomi Islam 2, no. Ii (2024): 306–12. 
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Gambar 4 Kerangka Berpikir 

Keterangan:  

Penelitian ini menggunakan variabel independen (bebas), dan 

variabel dependen (terikat). Variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi muncurlnya variabel dependen, dan variabel dependen 

adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibaran karena 

adanya variabel bebas. 

 : Pengaruh Parsial 

 : Pengaruh Simultan 

 : Perpektif Ekonomi Islam 

X : Independen (bebas) 

Y : Dependen (terikat) 

 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

1. Pengaruh Perang Dagang Global Terhadap Ekspor dan 

Impor Indonesia 

Menurut Teori Perdagangan Internasional, khususnya 

Teori Keunggulan Komparatif yang dikemukakan oleh David 

Ricardo, setiap negara akan memperoleh manfaat dari 

perdagangan internasional apabila mengkhususkan diri pada 

produksi barang atau jasa yang dapat dihasilkan dengan biaya 

peluang yang lebih rendah dibandingkan negara lain. Melalui 

spesialisasi tersebut, negara dapat meningkatkan efisiensi 

produksi, memperluas akses pasar, dan memperoleh 
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keuntungan yang lebih besar dari kegiatan perdagangan 

antarnegara. Akan tetapi, manfaat perdagangan internasional 

tersebut dapat berkurang ketika terjadi perang dagang global. 

Perang dagang yang ditandai dengan peningkatan tarif impor, 

penerapan hambatan perdagangan, dan kebijakan 

proteksionisme menyebabkan terganggunya kelancaran arus 

perdagangan internasional. Kondisi ini mengakibatkan 

berkurangnya kesempatan bagi negara untuk memanfaatkan 

keunggulan komparatif yang dimilikinya secara optimal, 

sehingga dapat menurunkan efektivitas kegiatan ekspor dan 

impor. 

Perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok 

yang berlangsung sejak tahun 2018 telah menimbulkan 

berbagai perubahan dalam sistem perdagangan dunia. Konflik 

tersebut menciptakan ketidakpastian ekonomi global, 

mengganggu rantai pasok internasional, serta memengaruhi 

pola perdagangan berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Walaupun terdapat peluang bagi Indonesia untuk 

meningkatkan ekspor pada beberapa komoditas melalui 

pengalihan perdagangan (trade diversion), dampak yang 

ditimbulkan secara keseluruhan cenderung menghambat 

pertumbuhan perdagangan internasional. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian  Lilik Nur 

Sulistyowati, Sandika Visthtaylen Pratama (2023) yang 

menunjukkan bahwa perang dagang Amerika Serikat dan 

Tiongkok memberikan dampak negatif terhadap perdagangan 

Indonesia secara umum, meskipun beberapa sektor tertentu 

memperoleh keuntungan dari pergeseran arus perdagangan.31 

Berdasarkan penjelasan teori dan hasil penelitian 

terdahulu tersebut, dapat dipahami bahwa perang dagang 

global berpotensi mengurangi manfaat perdagangan 

internasional yang diperoleh Indonesia. Semakin tinggi 

intensitas perang dagang yang terjadi, semakin besar pula 

 
31 Liliek Nur Sulistiyowati and Sandhika Vistaylen Pratama, 

“Indonesia’s Macroeconomic Conditions during United States-China Trade 

War,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 26, no. 2 (2023): 509–30, 

https://doi.org/10.24914/jeb.v26i2.6252. 
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risiko penurunan aktivitas ekspor dan impor akibat 

terbatasnya akses pasar, meningkatnya ketidakpastian 

ekonomi, serta melemahnya permintaan perdagangan global. 

H1: Perang dagang global berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Kinerja Ekspor dan Impor Indonesia. 

 

2. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap Ekspor dan 

Impor di Indonesia 

Hubungan nilai tukar dan perdagangan internasional 

dapat dijelaskan melalui Interest Rate Parity (IRP) yang 

menyatakan bahwa perbedaan suku bunga antarnegara 

memengaruhi arus modal internasional dan berdampak pada 

nilai tukar. Suku bunga domestik yang lebih tinggi akan 

menarik masuknya modal asing sehingga meningkatkan 

permintaan mata uang domestik dan menyebabkan apresiasi, 

sedangkan suku bunga yang lebih rendah mendorong 

keluarnya modal dan memicu depresiasi. Depresiasi rupiah 

membuat harga barang Indonesia lebih murah di pasar global 

sehingga meningkatkan ekspor, tetapi sekaligus menaikkan 

biaya impor. Sebaliknya, apresiasi rupiah menurunkan harga 

barang impor dan meningkatkan impor, namun dapat 

melemahkan daya saing ekspor. 

Secara empiris, penelitian Lusiana Puspa Citra Rini 

dan Yustinus Wahyudi (2023) menemukan bahwa nilai tukar 

rupiah berpengaruh signifikan terhadap ekspor dan impor 

Indonesia, di mana perubahan kurs memengaruhi daya saing 

produk domestik di pasar internasional.32 Selanjutnya, 

penelitian Tata Cahyasari Kardiana (2024) menunjukkan 

bahwa depresiasi rupiah cenderung meningkatkan nilai ekspor 

Indonesia, sedangkan apresiasi rupiah mendorong 

peningkatan impor karena harga barang luar negeri menjadi 

relatif lebih murah.33 Berdasarkan teori Interest Rate Parity 

 
32 Lusiana Puspa and Yustinus Wahyudi, “Kausalitas Nilai Tukar 

Dan Ekspor Indonesia :” 28, no. 2 (2019): 196–209. 
33 Tata Cahyasari Kardiana, “Analisis Pengaruh Nilai Tukar, Pdb, 

Suku Bunga, Dan Inflasi Terhadap Kinerja Ekspor Di Indonesia: Studi 
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dan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat dipahami bahwa 

perubahan nilai tukar rupiah memiliki peran penting dalam 

menentukan kinerja perdagangan internasional Indonesia. 

Nilai tukar yang kompetitif dapat meningkatkan daya saing 

ekspor sekaligus memengaruhi keputusan impor sehingga 

berdampak pada kinerja ekspor dan impor Indonesia. Dengan 

demikian, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H2: Nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Ekspor dan Impor Indonesia. 

3. Pengaruh Simultan Perang Dagang Global dan Nilai 

Tukar Rupiah terhadap Ekspor dan Impor Indonesia 

Pengaruh perang dagang global dan nilai tukar rupiah 

terhadap ekspor-impor Indonesia dapat dijelaskan melalui 

Teori Keunggulan Komparatif dari David Ricardo, yang 

menekankan bahwa perdagangan memberikan keuntungan 

jika negara mengekspor barang dengan biaya peluang lebih 

rendah. Namun, efektivitasnya dipengaruhi oleh kondisi 

perdagangan global dan daya saing harga. Perang dagang 

yang ditandai tarif dan proteksionisme mengganggu arus 

perdagangan dunia, menurunkan permintaan global, serta 

meningkatkan ketidakpastian ekonomi. Sementara itu, nilai 

tukar rupiah menentukan daya saing: depresiasi mendorong 

ekspor dan menekan impor, sedangkan apresiasi berdampak 

sebaliknya. Keduanya saling berinteraksi, di mana dampak 

perang dagang akan lebih optimal bagi Indonesia jika 

didukung nilai tukar yang kompetitif. Sebaliknya, apresiasi 

rupiah dapat melemahkan peluang ekspor meskipun terjadi 

pengalihan perdagangan global. Dengan demikian, kinerja 

ekspor-impor dipengaruhi oleh kombinasi perang dagang dan 

nilai tukar, bukan secara terpisah. 

Secara empiris, penelitian Rini, Hodijah, dan Amzar 

(2025) menunjukkan bahwa nilai tukar dan konflik 

perdagangan Amerika Serikat–Tiongkok secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap ekspor nonmigas Indonesia.34 

 
Empiris Periode 1993-2023,” Costing : Journal of Economic, Business and 

Accounting 7 (2024): 604–11. 
34 Rini, Siti Hodijah, and Yohanes Amzar Vyn, “Pengaruh Nilai 

Tukar, Inflasi, Dan Konflik Perdagangan Amerika Serikat Dan Tiongkok 

Terhadap Ekspor Non Migas Di Indonesia,” Jurnal Sosial Dan Humaniora 3, 
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Hasil tersebut didukung oleh penelitian Retnasih dan Syahda 

(2025) yang menemukan bahwa perang dagang AS-Tiongkok 

dan faktor-faktor makroekonomi, termasuk nilai tukar, 

memengaruhi kinerja perdagangan Indonesia melalui 

perubahan ekspor, impor, dan kondisi ekonomi nasional.35 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa perang dagang 

global dan nilai tukar rupiah merupakan faktor yang saling 

berkaitan dalam memengaruhi kinerja ekspor dan impor 

Indonesia. 

Sebagai contoh, meskipun perang dagang membuka 

peluang pengalihan perdagangan bagi Indonesia, namun jika 

rupiah mengalami apresiasi yang signifikan, maka keuntungan 

dari pengalihan perdagangan tersebut dapat berkurang karena 

produk Indonesia menjadi kurang kompetitif dari segi harga. 

Sebaliknya, jika terjadi depresiasi rupiah yang signifikan 

bersamaan dengan peluang pengalihan perdagangan, 

Indonesia dapat memperoleh manfaat ganda dari peningkatan 

daya saing harga dan akses pasar yang lebih luas. Penelitian 

yang menganalisis pengaruh simultan berbagai faktor 

terhadap perdagangan menunjukkan bahwa model yang 

memasukkan beberapa variabel independen secara bersamaan 

memiliki kemampuan prediksi yang lebih baik dibandingkan 

model dengan satu variabel saja. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perdagangan internasional dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang bekerja secara simultan, bukan hanya satu faktor 

tunggal.Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

H3: Perang dagang global dan nilai tukar rupiah secara 

simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Ekspor dan Impor Indonesia. 

 

 

 

 

 
no. 2 (2025): 405–22. 

35 Nora Ria Retnasih and Putri Eliza Syahda, “Macroeconomic 

Shifts in Indonesia: Analyzing the Impact of The United States (US) – China 

Trade War,” Jurnal Ekonomi Pembangunan: Kajian Masalah Ekonomi Dan 

Pembangunan 26, no. 1 (2025): 21–44, 

https://doi.org/10.23917/jep.v26i1.10790. 
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METODE 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulan.36 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data 

tahunan mengenai ekspor, impor, nilai tukar rupiah, dan indikator 

perang dagang global di Indonesia selama periode 2013-2024 yang 

tercatat oleh lembaga resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS), Bank 

Indonesia (BI), dan Kementerian Perdagangan RI. 

Sampel adalah sebagian dari anggota populasi yang diambil 

menurut prosedur tertentu. Sampel mengandung karakteristik yang 

serupa dengan populasi yang lebih besar memungkinkan 

penggunaannya dalam analisis statistik ketika populasi terlalu besar 

untuk mengakomodasi seluruh anggota atau pengamatan yang 

mungkin ada. pengambilan sampel di penelitian ini menggunakan 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan 

karakteristik tertentu yang dianggap relevan atau bermakna dalam 

konteks penelitian.37 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi karena data yang digunakan merupakan pengumpulan 

data sekunder. Data sekunder merupakan data primer ( data yang 

didapat dari sumber pertama ) yang telah diolah lebih lanjut dan 

disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak-

pihak lainnya misalnya dalam bentuk tabel atau diagram.38 Data 

sekunder biasanya telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data 

 
36 Basuki Rahmat, Farida Agustin, and Novia Qothrun Nada, 

“Pengaruh Pengawasan Dan Control Pegawai Terhadap Disiplin Kerja Di 

Kantor Kecamatan Cilegon Kota Cilegon,” Primanomics : Jurnal Ekonomi & 

Bisnis 21, no. 3 (2023): 180–89, https://doi.org/10.31253/pe.v21i3.2263. 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 3rd ed. (Bandung: 

Alfabeta, 2022). 
38 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, 

kedua (Jakarta: Rajawali Pers, 2013). 
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dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data untuk melakukan penelitian 

adalah sebagai berikut : 

a. Library Research Peneliti dalam mengumpulkan data 

sekunder peneliti menggunakan studi kepustakaan berupa 

mencari dan membaca literatur - literatur, seperti buku, 

publikasi dinas, artikel, serta jurnal terdahulu yang terkait 

dengan pembahasan penelitian. 

b. Internet Research Selain melakukan kajian kepustakaan, 

peneliti juga menggunakan data yang bersumber dari internet. 

Hal ini dikarenakan terkadang buku referensi atau literatur 

yang kita miliki atau pinjam di perpustakaan tertinggal selama 

beberapa waktu atau kadaluarsa disebabkan ilmu selalu 

berkembang seiring berjalannya waktu. Sehingga data yang 

diperoleh merupakan data yang sesuai dengan perkembangan 

zaman. 

 

Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi time series. Data time series merupakan 

data yang dikumpulkan, dicatat, atau diobservasi sepanjang 

waktu secara berurutan, yang memungkinkan peneliti untuk 

mengamati perubahan variabel selama kurun waktu tertentu 

(2013-2024).39 Penelitian ini menggunakan bantuan perangkat 

lunak Eviews 12 sebagai alat analisis statistik untuk menguji 

pengaruh antar variabel.  

 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan data yang telah dikumpulkan tanpa 

melakukan generalisasi. Analisis ini menyajikan karakteristik 

data melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 

maksimum, dan nilai minimum. Dalam penelitian ini, statistik 

 
39 Porter Damodar N, Gujarati Dawn C, Basic Econometrics, kelima 

(New York: McGraw-Hill Education, 2009). 
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deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi total 

perdagangan Indonesia, tingkat perang dagang global, dan 

nilai tukar rupiah selama periode 2013-2024 sebagai dasar 

untuk memahami pola dan tren data sebelum dilakukan 

analisis lebih lanjut. 

2. Model Estimasi Regresi Time Series 

Model estimasi regresi time series digunakan untuk 

menganalisis bagaimana perubahan variabel X (seperti perang 

dagang dan nilai tukar) dari waktu ke waktu memengaruhi 

variabel Y (kinerja ekspor–impor). Model ini membantu 

menilai pola hubungan, signifikansi, dan kekuatan pengaruh 

variabel dalam deret waktu, sehingga peneliti dapat 

mengetahui apakah perubahan variabel eksternal memberikan 

dampak nyata terhadap perdagangan Indonesia selama periode 

2013–2024. 

Ordinary Least Squares (OLS) 

OLS berasumsi bahwa hubungan antara variabel 

independen dan dependen bersifat linear dan setiap variabel 

bebas memberikan pengaruh yang tetap terhadap variabel 

terikat. OLS juga berasumsi bahwa error (residual) bersifat 

acak, tidak berkorelasi, memiliki varians yang konstan 

(homoskedastis), serta tidak dipengaruhi oleh variabel 

independen. Selain itu, OLS mengasumsikan bahwa tidak ada 

multikolinearitas antar variabel bebas dan error berdistribusi 

normal sehingga estimasi koefisien menjadi tidak bias, 

konsisten, dan efisien. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum analisis regresi dilakukan, perlu dilakukan uji 

asumsi klasik untuk memastikan model memenuhi kriteria 

BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Pada penelitian time 

series, uji asumsi klasik meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah residual 

berdistribusi normal. Pengujian dapat dilakukan 

menggunakan Jarque-Bera atau Kolmogorov-Smirnov 

pada EViews 13. 
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Kriteria: Jika nilai probabilitas > 0,05, data 

berdistribusi normal; jika < 0,05, data tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolineritas 

Uji ini bertujuan mengetahui ada tidaknya korelasi 

yang tinggi antar variabel independen. Pengujian 

dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF)  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat ketidaksamaan varians residual. 

Pengujian dapat dilakukan dengan uji White atau uji 

Glejser. 

Kriteria: Jika nilai probabilitas > 0,05, tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Masalah 

autokorelasi sering terjadi pada data time series 

karena gangguan pada periode tertentu dapat 

mempengaruhi gangguan pada periode berikutnya. 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

mengukur seberapa besar kontribusi variabel 

independen dalam menjelaskan variasi dari variabel 

dependen. Nilai R² berada pada rentang 0 hingga 1, di 

mana semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa 

variabel independen memiliki kemampuan yang lebih 

besar dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

Sebaliknya, nilai yang mendekati 0 menunjukkan 
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bahwa kemampuan penjelasan variabel independen 

terhadap variabel dependen semakin lemah.40 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah 

seluruh variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen.41 Pengujian ini dilakukan 

dengan membandingkan nilai signifikansi hasil 

regresi terhadap tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05. 

Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen, sedangkan apabila nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

c. Uji t (Parsial) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen.42 Uji t dapat dilakukan dengan melihat 

tingkat signifikansi yang dibandingkan dengan nilai α 

= 0,05. Pengujian ini penting untuk mengetahui 

variabel independen mana yang memiliki pengaruh 

signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. 

Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel adalah penjelasan mengenai cara-cara 

tertentu yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur variabel 

penelitian yang akan dituju. Variabel merupakan segala sesuatu yang 

akan menjadi objek pengamatan penelitian. Variabel juga sering 

 
 40 Shochrul R. Ajija, dkk., Cara Cerdas Menguasai Eviews (Jakarta: 

Salemba Empat, 2011), hlm. 32. 

 41 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM 

SPSS 25. (Semarang; badan penerbit Universitas Diponegoro,2018). hlm. 98. 

 42 Ibid. 



 

27 

diartikan sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau 

gejala yang akan diteliti 

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel 

NO Variabel Definisi Indikator Skala 

1  

Perang 

Dagang 

Global (X1) 

 

 

Perang dagang 

global adalah 

konflik 

ekonomi antara 

negara-negara 

yang saling 

memberlakukan 

kebijakan 

proteksionis 

seperti tarif 

tinggi, kuota 

impor, dan 

hambatan 

perdagangan 

lainnya secara 

timbal balik 

untuk 

melindungi 

industri 

domestik, yang 

berdampak 

pada gangguan 

perdagangan 

internasional 

dan 

ketidakpastian 

ekonomi 

global. 

 

1. Tingkat Tarif 

Impor 

 

 

 

 

 Rasio 

2  Nilai Tukar 

Rupiah (X2) 

 Nilai tukar 

rupiah terhadap 

 

1. Nilai Tukar 

 Rasio 



 

28 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Analisis Deskriptif 

Penelitian ini awalnya menggunakan uji analisis deskriptif, 

diikuti dengan model estimasi regresi deret waktu menggunakan 

teknik OLS, untuk menghipotesiskan hubungan linier antara variabel 

independen dan dependen. Setelah mendapatkan hasil persamaan, 

rata-rata, dan nilai signifikansi untuk setiap variabel, langkah 

 

 

 

 

mata uang asing 

yang terjadi 

karena 

mekanisme 

permintaan dan 

penawaran di 

pasar valuta 

asing. 

Nominal 

(Exchange Rate) 

 

 

 

 

 

 

 

3  

 Ekspor dan 

Impor (Y) 

 

pencapaian 

kegiatan ekspor 

impor suatu 

negara yang 

diukur dari 

nilai, volume, 

dan 

pertumbuhan 

ekspor impor  

dalam periode 

waktu tertentu, 

yang 

mencerminkan 

daya saing 

produk di pasar 

internasional 

 

1. Pertumbuhan total 

perdagangan 

 

 Rasio 
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selanjutnya adalah mengevaluasi asumsi klasik dan melakukan 

pengujian hipotesis untuk memastikan besarnya dampak intertemporal 

perang dagang global dan nilai tukar rupiah terhadap ekspor dan 

impor di Indonesia. Tahapan tersebut diperlukan untuk memastikan 

bahwa model yang digunakan telah memenuhi kriteria estimasi yang 

baik sehingga hasil analisis dapat diinterpretasikan secara akurat 

dalam menjelaskan pengaruh perang dagang global dan nilai tukar 

rupiah terhadap ekspor dan impor Indonesia.43 

Tabel 2 Uji Analisis Deskriptif 

 PDG NTR EKSIMP 

Mean 2.100000 2.638333 5.923333 

Median 2.100000 2.655000 5.890000 

Maximum 3.000000 2.800000 6.270000 

Minimum 1.400000 2.500000 5.640000 

Std.Dev 0.652269 0.085049 0.213896 

Skewness 0.080064 0.070364 0.371933 

Kurtosis 1.253123 2.509904 1.844807 

    

Jarque Bera 1.538610 0.129999 0.943904 

Probability 0.463335 0.937068 0.623784 

    

Sum 25.20000 31.66000 71.08000 

Sum Sq. dev 4.680000 0.079567 0.503267 

    

Observations 12 12 12 

Berdasarkan hasil persamaan rata-rata dari nilai maximum dan 

minimum yaitu dapat diperoleh dari nilai hasil std.dev yang 

menyatakan dari hasil uji analisis dekriptif adalah sebagai berikut: 

a) Hasil nilai mean (rata-rata) sebesar 5,923333 terdapat 

kecenderungan umum dari variabel perang dagang global dan 

nilai tukar rupiah terhadap nilai ekspor impor di indonesia 

selama 12 tahun penelitian tersebut dan mengalami fluktuasi 

 
43 Fauziah Allysa Sabrina et al., “Uji Asumsi Klasik Untuk 

Menghindari Pelanggaran Asumsi Klasik Pada Regresi Linier Ordinary Least 

Squares (OLS) Dalam Ekonometrika,” Jurnal Ilmiah Manajemen Ekonomi 

Dan Akuntansi 1, no. 1 (2023): 195–203, https://doi.org/10.62017/jimea. 
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yang cukup tinggi yang dapat dilihat dari hasil nilai std.dev 

yang cukup besar.  

b) Dari hasil nilai minimum sebesar 5,640000 yaitu menunjukan 

bahwa nilai ekspor dan impor di indonesia mengalami 

penurunan atau berada pada kondisi terendah secara signifikan 

yang menggambarkan kecilnya hasil variasi data yang 

dihasilkan dari hasil uji analisis deskriptif. 

c) Hasil nilai maximum sebesar 6,270000 yaitu menyatakan 

bahwa hasil nilai ekspor dan impor di indonesia mencapai titik 

tertinggi selama periode 12 tahun penelitian ini 

mengindikasikan bahwa ekspor impor mengalami perubahan 

yang cukup besar untuk mencapai hasil yang optimal terhadap 

rentan waktu perang dagang global serta fluktuasi nilai tukar 

rupiah. 

d) Berdasarkan hasil dari nilai mean (rata-rata), minimum dan 

maximum dapat diperoleh hasil std.dev sebesar 0,213896 

yang menyatakan bahwa tingkat penyebaran atau variasi data 

tersebut terhadap nilai ekspor impor di indonesia mengalami 

fluktuasi yang cukup tinggi yang berarti terdapat perbedaan 

nilai yang cukup jauh di setiap tahun nya dengan kondisi 

perdagangan internasional indonesia pada periode penelitian 

ini bersifat dinamis dan tidak stabil. 

 

Uji Model Regresi Time Series 

Model Regresi Time Series yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Ordinary Least Square (OLS), untuk 

mengetahui hubungan variabel independen dan dependen 

secara linear serta bebas serta memberikan pengaruh terhadap 

variabel terikat dan bertujuan untuk menghindari terjadinya 

multikolinearitas antara masing-masing variabel tersebut. 

Uji Ordinary Least Square (OLS) 

Tabel 3 Uji OLS 

Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 04/18/26   Time: 19:12   

Sample: 2013 2024   

Included observations: 12   

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
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C 2.567730 2.378479 1.079568 0.3084 

X1 0.057148 0.126968 0.450095 0.6633 

X2 1.226378 0.973759 1.259427 0.2396 

R-squared 0.394322 

    Mean dependent 

var 5.923333 

Adjusted R-

squared 0.259727     S.D. dependent var 0.213896 

S.E. of regression 0.184034 

    Akaike info 

criterion -0.335072 

Sum squared resid 0.304817     Schwarz criterion -0.213845 

Log likelihood 5.010432 

    Hannan-Quinn 

criter. -0.379954 

F-statistic 2.929694     Durbin-Watson stat 1.029280 

Prob(F-statistic) 0.104734    
 

Hasil model regresi time series yang menggunakan metode 

Ordinary Least Squares (OLS) menunjukkan bahwa perang dagang 

global memiliki koefisien sebesar 0,057148, yang mengindikasikan 

adanya pengaruh positif terhadap ekspor dan impor Indonesia. 

Namun, nilai probabilitasnya mencapai 0,6633 (>0,05), sehingga 

secara statistik, perang dagang global tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ekspor dan impor tersebut. Sementara itu, nilai 

tukar rupiah memiliki koefisien sebesar 1,226378, yang menunjukkan 

adanya pengaruh positif terhadap ekspor dan impor Indonesia; namun, 

dengan nilai p sebesar 0,2396 (>0,05), hal ini juga tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan secara statistik. 
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Uji Asumsi Klasik 

0

1

2

3

4

-0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3

Series: Residuals

Sample 2013 2024

Observations 12

Mean      -2.22e-16

Median   0.017951

Maximum  0.231037

Minimum -0.294436

Std. Dev.   0.166465

Skewness  -0.269683

Kurtosis   1.909000

Jarque-Bera  0.740599

Probability  0.690528 

Gambar 5 Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan uji normalitas yang dihasilkan, nilai probabilitas 

tercatat sebesar 0,690528, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data penelitian terdistribusi normal, sehingga 

memenuhi salah satu asumsi klasik model regresi OLS. Dengan 

demikian, terbukti bahwa epengaruh antarsesama dari perang dagang 

global dan nilai tukar rupiah signifikan terhadap ekspor dan impor di 

Indonesia. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 

X1 1 0.7423516759349514 

X2 0.7423516759349514 1 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa tidak ada 

hubungan antara variabel-variabel independen mana pun yang 

memiliki koefisien korelasi lebih besar dari 0,9. Koefisien korelasi 

tertinggi yang tercatat adalah 0,74235168, yang teramati pada 

hubungan antara variabel X1 dan X2. Karena nilai ini masih di bawah 
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0,9, maka H0 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model penelitian tidak menunjukkan multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Dependent Variable: ABS_RES   

Method: Least Squares   

Date: 04/18/26   Time: 19:17   

Sample: 2013 2024   

Included observations: 12   

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 1.334626 1.068761 1.248759 0.2433 

X1 0.073868 0.057053 1.294741 0.2276 

X2 -0.512051 0.437555 -1.170256 0.2720 

R-squared 0.164637 

    Mean dependent 

var 0.138787 

Adjusted R-

squared -0.021000     S.D. dependent var 0.081840 

S.E. of regression 0.082695 

    Akaike info 

criterion -1.934994 

Sum squared resid 0.061546     Schwarz criterion -1.813768 

Log likelihood 14.60997 

    Hannan-Quinn 

criter. -1.979877 

F-statistic 0.886877     Durbin-Watson stat 2.786084 

Prob(F-statistic) 0.445082    

 

Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser 

menunjukkan bahwa variabel dependen tidak menunjukkan adanya 

heteroskedastisitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi untuk 

variabel X1 dan X2 yang lebih besar dari 0,05, sehingga H0 diterima. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari 

heteroskedastisitas. 
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Gambar 6 Grafik Residual 

Berdasarkan grafik residual yang ditunjukkan oleh garis biru, 

terlihat bahwa nilai residual tidak melebihi batas 500 atau -500. Hal 

ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan. Dengan 

demikian, model tersebut dianggap tidak menunjukkan adanya 

heteroskedastisitas atau telah lulus uji heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 

    Akaike info criterion -0.335072 

    Schwarz criterion -0.213845 

    Hannan-Quinn criter. -0.379954 

    Durbin-Watson stat 1.029280 
Hasil uji autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW) 

menunjukkan bahwa nilai DW adalah 1,029280. Sementara itu, nilai 

DU sebesar 1,5794 dan nilai DL sebesar 0,8122. Berdasarkan kriteria 

pengujian untuk variabel Y, nilai DW berada di antara DL dan DU, 

yaitu 0,8122 ≤ 1,029280 ≤ 1,5794. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi tidak menunjukkan adanya autokorelasi. 

 



 

35 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Tabel 7 Hasil Uji T 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 2.567730 2.378479 1.079568 0.3084 

X1 0.057148 0.126968 0.450095 0.6633 

X2 1.226378 0.973759 1.259427 0.2396 
 

Hasil analisis regresi data time series menunjukkan bahwa 

probabilitas PDG (X1) lebih besar dari tingkat signifikansi 5% 

(0,6633 > 0,05). Dengan demikian, H0 diterima dan H1 ditolak. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel X1 tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel ekspor dan impor. 

Selain itu, hasil analisis regresi data time series juga 

menunjukkan bahwa probabilitas NTR (X2) lebih besar dari tingkat 

signifikansi 5% (0,2396 > 0,05). Berdasarkan hasil ini, H0 diterima 

dan H2 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X2 tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ekspor dan impor. 

 

Uji F 

Tabel 8 Hasil Uji F 

F-statistic 2.929694 

Prob(F-statistic) 0.104734 

Berdasarkan hasil uji F di atas, diperoleh nilai probabilitas F-

statistic sebesar 0,104734 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 

5% (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima dan H3 ditolak, 

sehingga secara simultan variabel independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Dengan demikian, variabel 

perang dagang global dan nilai tukar rupiah secara bersama-sama 
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belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ekspor 

dan impor Indonesia selama periode penelitian. 

 

Uji R2    

 

Tabel 9 Hasil Uji R2 

Berdasarkan tabel di atas besarnya niai Adjusted R-squared 

adalah 0,259727. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Y dapat 

dijelaskan oleh variabel independen sebesar 25,97%. Sedangkan 

sisanya (100% - 25,97% = 74,03%) dijelaskan oleh variabel lain diluar 

model regresi penelitian lain. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Intertemporal Perang Dagang Global Terhadap Ekspor 

dan Impor di Indonesia 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Perang Dagang 

Global memiliki nilai probabilitas 0,6633 (>0,05), dengan demikian 

H1 ditolak yang menandakan bahwa variabel tersebut tidak 

memberikan pengaruh parsial yang signifikan terhadap ekspor dan 

impor Indonesia selama periode 2013–2024. Meskipun koefisien 

menunjukkan korelasi positif, pengaruh tersebut tidak cukup 

signifikan secara statistik. Temuan ini tidak sepenuhnya sejalan 

dengan Teori Perdagangan Baru Paul Krugman, yang menyatakan 

bahwa langkah-langkah tarif selama perang dagang dapat 

mengganggu struktur dan volume perdagangan global. Struktur 

perdagangan Indonesia beragam dan tidak terlalu bergantung pada 

negara-negara yang terlibat dalam perang dagang, sehingga pengaruh 

kebijakan tarif global terhadap perdagangan sangat terbatas. Selain itu, 

inisiatif untuk mendiversifikasi pasar dan kategori produk ekspor juga 

mengurangi dampak langsung. Temuan ini sesuai dengan penelitian 

R-squared 0.394322 

Adjusted R-squared 0.394322 
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Purwono (2023) yang menunjukkan bahwa konflik perdagangan AS-

China memengaruhi negara-negara Asia Timur, termasuk Indonesia, 

secara tidak langsung melalui mekanisme spillover di dalam jaringan 

rantai nilai global.44 Indonesia bukanlah peserta yang signifikan dalam 

kebijakan tarif, oleh karena itu pengaruhnya terhadap perdagangan 

nasional sebagian besar terwujud sebagai penyesuaian pasar dan 

potensi pengalihan perdagangan, bukan sebagai efek langsung yang 

kuat secara statistik. 

 

Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap Ekspor dan Impor di 

Indonesia 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai tukar Rupiah tidak 

memberikan pengaruh substansial terhadap ekspor dan impor di 

Indonesia, sebagaimana dibuktikan oleh nilai probabilitas 0,2396 

(>0,05). Dengan Demikian hipotesis H2 ditolak hal ini menunjukkan 

bahwa nilai tukar rupiah tidak secara langsung memengaruhi total 

perdagangan dalam kurun waktu 2013-2024. Teori Marshall–Lerner, 

yang dikemukakan oleh Alfred Marshall dan Abba Lerner, 

menyatakan bahwa depresiasi mata uang akan meningkatkan ekspor 

dan mengurangi impor, asalkan elastisitas permintaan cukup tinggi. 

Temuan ini sesuai dengan penelitian Nawangsari dan Agustin (2024) 

yang menunjukkan bahwa Nilai Tukar Efektif Riil (REER) 

memberikan pengaruh yang menguntungkan meskipun kecil terhadap 

ekspor Indonesia.45 Fenomena ini dapat dikaitkan dengan elastisitas 

permintaan yang rendah dari sebagian besar komoditas ekspor 

Indonesia, sehingga nilai tukar memiliki dampak langsung yang 

minimal terhadap volume perdagangan. Selain itu, faktor struktural 

tambahan seperti kapasitas produksi, permintaan global, dan kebijakan 

perdagangan umumnya lebih berpengaruh dalam menentukan total 

perdagangan, sehingga dampak nilai tukar relatif minimal. 

 

 
44 Rudi Purwono et al., “The American–China Trade War and 

Spillover Effects on Value-Added Exports from Indonesia,” Sustainability 

(Switzerland) 14, no. 5 (2022): 3093, https://doi.org/10.3390/su14053093. 
45 Yulita Dheta Nawangsari and Grisvia Agustin, “The Effect of 

Exchange Rate Volatility on Indonesia’s Top 5 Export Countries in 2015-

2022,” IDEAS: Initiatives for Sustainable Future Development in Economy 1 

(2024). 
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Pengaruh Perang Dagang Global dan Nilai Tukar Rupiah 

Terhadap Ekspor dan Impor di Indonesia 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai Prob(F-statistic) 

sebesar 0,104734, yang lebih besar daripada tingkat signifikansi 5% (α 

= 0,05). Dengan demikian, H₀ diterima dan H₃ ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan variabel perang dagang global dan 

nilai tukar rupiah tidak berpengaruh signifikan terhadap ekspor dan 

impor Indonesia selama periode 2013–2024. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa meskipun perang dagang 

global dan nilai tukar rupiah secara teoritis merupakan faktor yang 

memengaruhi perdagangan internasional, namun pada periode 

penelitian keduanya belum mampu menjelaskan perubahan ekspor dan 

impor Indonesia secara bersama-sama. Dengan kata lain, perubahan 

kinerja perdagangan Indonesia tidak hanya dipengaruhi oleh kedua 

variabel tersebut, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain 

yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian. 

Tidak signifikannya pengaruh simultan juga dijelaskan oleh 

penelitian Adinda, Harahap, & Imsar (2025) dampak perang dagang 

tidak dirasakan secara merata oleh seluruh sektor ekonomi Indonesia. 

Sebagian industri mengalami penurunan permintaan ekspor, 

sedangkan sektor lain memperoleh manfaat dari diversifikasi pasar 

dan relokasi industri, sehingga ketika seluruh sektor digabungkan 

dalam satu model, pengaruhnya menjadi tidak signifikan secara 

statistik.46 

Selain itu, perang dagang Amerika Serikat dan Tiongkok tidak 

memberikan dampak langsung terhadap seluruh produk ekspor 

Indonesia. Konflik perdagangan tersebut lebih banyak memengaruhi 

arus perdagangan kedua negara tersebut, sedangkan Indonesia hanya 

menerima dampak tidak langsung (spillover effect). Bahkan pada 

beberapa sektor terjadi fenomena trade diversion, yaitu pengalihan 

sumber impor Amerika Serikat dari Tiongkok ke negara lain, termasuk 

 
46 Arafah and Harahap, “Analisis Dampak Perang Dagang Amerika 

Serikat Terhadap Pasar Tenaga Kerja Dan Industri Di Indonesia.” 
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Indonesia. Kondisi ini menyebabkan dampak perang dagang menjadi 

tidak seragam; sebagian sektor memperoleh keuntungan, sementara 

sektor lainnya mengalami penurunan permintaan. Akibatnya, ketika 

seluruh komoditas perdagangan Indonesia digabungkan menjadi satu 

variabel total ekspor-impor, pengaruh positif dan negatif tersebut 

saling menutupi sehingga menghasilkan hubungan yang tidak 

signifikan secara statistik. 

Dari sisi nilai tukar, hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa depresiasi maupun apresiasi rupiah belum tentu langsung 

memengaruhi ekspor dan impor Indonesia. Hal ini disebabkan 

sebagian besar kegiatan perdagangan internasional Indonesia 

menggunakan kontrak jangka menengah hingga jangka panjang 

dengan harga yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu, 

perubahan kurs dalam jangka pendek tidak langsung mengubah 

volume ekspor maupun impor. Selain itu, banyak industri nasional 

masih bergantung pada bahan baku impor sehingga ketika rupiah 

melemah, biaya impor meningkat, namun kegiatan produksi dan 

ekspor tetap harus berjalan. Kondisi tersebut menyebabkan pengaruh 

nilai tukar terhadap total perdagangan menjadi relatif kecil. Tidak 

signifikannya variabel nilai tukar dalam penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Panjaitan dkk. (2025) yang menyatakan bahwa perubahan 

nilai tukar belum tentu secara langsung memengaruhi neraca 

perdagangan Indonesia. Hal tersebut terjadi karena perdagangan 

internasional dipengaruhi pula oleh kontrak dagang, struktur impor 

bahan baku, dan kondisi permintaan global sehingga perubahan kurs 

tidak langsung diikuti perubahan volume perdagangan.47 

Dengan demikian, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

perang dagang global dan nilai tukar rupiah bukan merupakan faktor 

dominan yang secara simultan menentukan perubahan ekspor dan 

impor Indonesia selama periode 2013-2024. Perdagangan 

internasional Indonesia lebih dipengaruhi oleh kombinasi berbagai 

faktor makroekonomi, harga komoditas dunia, kondisi geopolitik, dan 

 
47 Andreas Panjaitan et al., “Resilience of Indonesia ’ s Trade 

Balance to Short -Term Exchange Rate and Inflation Dynamics” 4, no. 4 

(2025): 781–86. 
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kebijakan pemerintah yang saling berinteraksi, sehingga kedua 

variabel tersebut belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan 

ketika diuji secara bersama-sama. Dalam perspektif ekonomi Islam, 

hasil ini sejalan dengan prinsip tawazun (keseimbangan) dan 

maslahah (kemaslahatan), karena perdagangan yang baik tidak 

bergantung secara berlebihan pada satu negara atau kondisi 

ekonomi tertentu48. Diversifikasi perdagangan dan penguatan 

sektor riil mencerminkan upaya menjaga stabilitas ekonomi agar 

manfaat perdagangan dapat dirasakan secara luas oleh 

masyarakat. Selain itu, prinsip al-‘adl (keadilan) menekankan 

bahwa perdagangan internasional seharusnya dilakukan secara 

adil dan tidak merugikan pihak lain, sehingga konflik 

perdagangan dan proteksionisme yang berlebihan dapat 

mengganggu keseimbangan ekonomi global. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan regresi time series 

tahun 2013–2024, kinerja ekspor dan impor Indonesia menunjukkan 

pergerakan yang berfluktuasi pada periode sebelum, saat, dan sesudah 

perang dagang global tanpa mengalami penurunan yang drastis. Hasil 

estimasi OLS memperlihatkan bahwa secara parsial variabel Perang 

Dagang Global (PDG) dan Nilai Tukar Rupiah (NTR) tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perdagangan Indonesia. Temuan ini 

menunjukkan bahwa perubahan ekspor dan impor lebih banyak 

ditentukan oleh faktor struktural dan kondisi ekonomi global lainnya 

dibandingkan oleh dampak langsung konflik perdagangan maupun 

pergerakan nilai tukar. Selain itu, rendahnya nilai koefisien 

determinasi mengindikasikan adanya variabel lain di luar model yang 

lebih berperan dalam menjelaskan dinamika perdagangan nasional. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, penelitian ini memberikan 

kontribusi dengan menunjukkan bahwa stabilitas perdagangan 

internasional tidak hanya dipengaruhi oleh kebijakan ekonomi dan 

nilai tukar, tetapi juga memerlukan penerapan prinsip keadilan (al-

 
48 Restia Restia et al., “Analisis Komparatif Teori Perdagangan 

Internasional Modern Dalam Perspektif Ekonomi Konvensional Dan Islam,” 

Maslahah : Jurnal Manajemen Dan Ekonomi Syariah 4, no. 1 (2026): 40–47, 

https://doi.org/10.59059/maslahah.v4i1.2835. 
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‘adl), keseimbangan (tawazun), dan kemaslahatan (maslahah) dalam 

aktivitas perdagangan global. Perang dagang dan kebijakan 

proteksionisme yang berlebihan berpotensi menimbulkan 

ketidakadilan perdagangan serta mengganggu keseimbangan ekonomi 

antarnegara. Sementara itu, stabilitas nilai tukar penting untuk 

menjaga kepastian transaksi perdagangan, melindungi daya beli 

masyarakat, dan mendukung kesejahteraan ekonomi secara 

berkelanjutan.49 Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa 

perdagangan internasional dalam ekonomi Islam seharusnya diarahkan 

pada terciptanya kerja sama yang adil, stabil, dan saling 

menguntungkan bagi seluruh pihak. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah perlu terus 

memperkuat struktur perdagangan nasional melalui diversifikasi pasar 

ekspor dan peningkatan nilai tambah produk agar lebih tahan terhadap 

guncangan eksternal. Stabilitas nilai tukar tetap perlu dijaga untuk 

menciptakan kepastian bagi pelaku usaha, meskipun dalam penelitian 

ini pengaruhnya tidak signifikan. Selain itu, penelitian selanjutnya 

disarankan menambahkan variabel lain seperti harga komoditas 

global, pertumbuhan ekonomi dunia, investasi, atau kebijakan 

perdagangan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi ekspor dan impor 

Indonesia. 

 

 

 

 

 
49 Niita Puspitasari, “VOLATILITAS NILAI TUKAR: IMPLIKASI 

BAGI STABILITAS EKONOMI DAN INVESTASI,” Jurnal Ekonomi, 

Bisnis Dan Pendidikan, 4, no. 11 (2024), 

https://doi.org/10.17977/um066.v4.i11.2024.1. 
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Lampiran 1 Data Mentah 

NO  TAHUN PDG(%) NTR(RP) EKS-IMP(Miliar USD) 

1 2013 1,4 12,189 369,18 

2 2014 1,4 12,44 354,16 

3 2015 1,5 13,392 293,06 

4 2016 1,5 13,307 280,78 

5 2017 1,4 13,381 327,82 

6 2018 1,8 14,247 368,72 

7 2019 2,7 14,146 339,06 

8 2020 2,8 14,593 304,76 

9 2021 3 14,308 427,81 

10 2022 2,8 14,846 529,35 

11 2023 2,4 15,237 481,42 

12 2024 2,5 16,422 501,73 

  DATA SEBELUM LN   
 

NO  TAHUN PDG(%) NTR(LN) EKSIMPR(LN) 

1 2013 1,4 2,50 5,91 

2 2014 1,4 2,52 5,87 

3 2015 1,5 2,59 5,68 

4 2016 1,5 2,59 5,64 

5 2017 1,4 2,59 5,79 

6 2018 1,8 2,66 5,91 

7 2019 2,7 2,65 5,83 

8 2020 2,8 2,68 5,72 

9 2021 3 2,66 6,06 

10 2022 2,8 2,70 6,27 

11 2023 2,4 2,72 6,18 

12 2024 2,5 2,80 6,22 

 DATA SIAP UJI   
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Lampiran 2 Hasil Uji E-views 13 

Uji Analisis Deskriptif 

 X1 X2 Y 

 Mean  2.100000  2.638333  5.923333 

 Median  2.100000  2.655000  5.890000 

 Maximum  3.000000  2.800000  6.270000 

 Minimum  1.400000  2.500000  5.640000 

 Std. Dev.  0.652269  0.085049  0.213896 

 Skewness  0.080064  0.070364  0.371933 

 Kurtosis  1.253123  2.509904  1.844807 

    

 Jarque-Bera  1.538610  0.129999  0.943904 

 Probability  0.463335  0.937068  0.623784 

    

 Sum  25.20000  31.66000  71.08000 

 Sum Sq. Dev.  4.680000  0.079567  0.503267 

    

 Observations  12  12  12 
 

Uji OLS 

Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 04/18/26   Time: 19:12   

Sample: 2013 2024   

Included observations: 12   

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 2.567730 2.378479 1.079568 0.3084 

X1 0.057148 0.126968 0.450095 0.6633 

X2 1.226378 0.973759 1.259427 0.2396 

R-squared 0.394322     Mean dependent var 5.923333 

Adjusted R-

squared 0.259727     S.D. dependent var 0.213896 

S.E. of 

regression 0.184034     Akaike info criterion -0.335072 

Sum squared 0.304817     Schwarz criterion -0.213845 
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resid 

Log 

likelihood 5.010432     Hannan-Quinn criter. -0.379954 

F-statistic 2.929694     Durbin-Watson stat 1.029280 

Prob(F-

statistic) 0.104734    
 

Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

-0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2 0.3

Series: Residuals

Sample 2013 2024

Observations 12

Mean      -2.22e-16

Median   0.017951

Maximum  0.231037

Minimum -0.294436

Std. Dev.   0.166465

Skewness  -0.269683

Kurtosis   1.909000

Jarque-Bera  0.740599

Probability  0.690528 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Dependent Variable: ABS_RES   

Method: Least Squares   

Date: 04/18/26   Time: 19:17   

Sample: 2013 2024   

Included observations: 12   

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 1.334626 1.068761 1.248759 0.2433 

X1 0.073868 0.057053 1.294741 0.2276 

X2 -0.512051 0.437555 -1.170256 0.2720 

R-squared 0.164637     Mean dependent var 0.138787 

Adjusted R-

squared -0.021000     S.D. dependent var 0.081840 

S.E. of 

regression 0.082695     Akaike info criterion -1.934994 

Sum squared 0.061546     Schwarz criterion -1.813768 



 

52 

resid 

Log likelihood 14.60997     Hannan-Quinn criter. -1.979877 

F-statistic 0.886877     Durbin-Watson stat 2.786084 

Prob(F-

statistic) 0.445082    

 

Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 

X1 1 0.7423516759349514 

X2 0.7423516759349514 1 
 

Uji Autokorelasi 

    Akaike info criterion -0.335072 

    Schwarz criterion -0.213845 

    Hannan-Quinn criter. -0.379954 

    Durbin-Watson stat 1.029280 
 

Uji R2 

R-squared 0.394322 

Adjusted R-squared 0.259727 
 

Uji T 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 2.567730 2.378479 1.079568 0.3084 

X1 0.057148 0.126968 0.450095 0.6633 

X2 1.226378 0.973759 1.259427 0.2396 
 

Uji F 

F-statistic 2.929694 

Prob(F-statistic) 0.104734 
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